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Abstact 
 Students are the assets of a nation because students are a group of people trained in various fields of 
knowledge and skills. State Junior High School 2 Tanggulangin s one of the target schools selected by the author 
and Ministry of Education and Culture as the place for the Kampus Mengajar 2nd Generation as the student 
change agent of the education program created by us, among them the implementation of literacy learning 
activities and student numeration aimed at improving the understanding of literacy and student numeration. 
Social control is a tool to control himself or society. In this case, the society underneath is the entire State Junior 
High School 2 Tanggulangin  and students as the main object of Kampus Mengajar 2nd Generation activities. 
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Abstrak  

Mahasiswa merupakan asset suatu bangsa karena mahasiswa adalah sekelompok orang yang 
terlatih dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan keterampilan. SMPN 2 Tanggulangin merupakan salah 
satu sekolah sasaran yang dipilih oleh kemendikbud sebagai tempat untuk mahasiswa Kampus Mengajar 
Angkatan 2 ditugaskan yang diharapkan untuk menjadi agen perubahan. Sebagai agen perubahan 
mahasiswa program pendidikan yang telah diwujudkan oleh Mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 2 
diantaranya pelaksanaan kegiatan pembiasaan literasi dan numerasi siswa yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman literasi dan numerasi siswa. Social control yaitu sebagai alat untuk mengontrol 
dirinya sendiri maupun masyarakat. Dalam hal ini masyarakat yang digaris bawahi adalah seluruh warga 
SMPN 2 Tanggulangin dan siswa sebagai objek utama dari sasaran kegiatan Kampus Mengajar 2. 

 
Kata kunci: Agent of Change, Social Control, Mahasiswa Kampus Mengajar 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam mengarahkan suatu perubahan 
bagi bangsa untuk menuju ke yang lebih baik. Tanpa adanya pendidikan maka suatu bangsa bisa 
dikatakan mustahil bisa berdiri sendiri dan memperoleh sesuatu hal yang diharapkan. Pendidikan 
yang baik akan membawa suatu perubahan yang baik bagi bangsa maka dibutuhkan suatu 
pendidikan yang baik dengan adanya dukungan baik dari pemerintah maupun dari masyarakat 
bangsa itu sendiri, generasi muda terdidik yang memiliki pengaruh dalam mesyarakat yakni 
mahasiswa. Sebagai kaum intelektual dan anggota mayarakat yang punya nilai tambah, 
mahasiswa untuk mampu memperankan diri secara profesional dan proporsional di masyarakat 
ataupun di dunia pendidikan. Perlu pengembangan  metode pembelajaran  yang  menarik  minat  
dan  bakat mahasiswa  untuk lebih berkarya (Putri, 2018). 

Peran mahasiswa tidak sekedar kegiaan pembelajaran di bangku perkuliahan, di 
perpustakaan dan akses internet yang ada hubungangannya dengan disiplin ilmu yang sedang ia 
tempuh tapi lebih dari itu. Mahasiswa merupakan asset suatu bangsa karena mahasiswa adalah 
sekelompok orang yang terlatih dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan keterampilan 
karena itulah mengapa ungkapan "Student today, leader tomorrow" terasa tidak berlebihan. 
Sebagai generasi muda, mahasiswa akan menjadi generasi penerus bangsa dalam menghadapi 
perkembangan masyarakat yang semakin pesat dan sangat rumit, maka mahasiswa menjadi 
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generasi penerus bangsa yang harus mampu menghadapi berbagai perubahan dan masalah yang 
ditimbulkan perubahan itu sendiri untuk menjawab tantangan perubahan yang ada. 
(Istichomaharani & Habibah, 2016) 

Mahasiswa adalah sekelompok intelektual muda dalam masyarakat, yang tentunya 
mengetahui berbagai fasilitas masyarakat yang disediakan oleh pemerintah, mahasiswa memiliki 
tanggung jawab moral terhadap fasilitas tersebut karena masyarakat didanai oleh uang rakyat. 
Karena itu Salah satu kewajiban mahasiswa adalah mengabdikan diri pada waktu kuliah mereka 
untuk mencari perbaikan di masyarakat sekitar. Misalnya, mengikuti kegiatan yang melibatkan 
kerjasama antara Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi dengan Perguruan 
Tinggi yakni dalam program Kampus Merdeka. 

Kampus Merdeka merupakan program Kemendikbudristek yang menawarkan 
kesempatan bagi mahasiswa dan juga mahasiswi Indonesia untuk mengasah kemampuan sesuai 
bakat dan minat mereka dengan terjun langsung ke dunia kerja. Dengan mengikuti berbagai 
program yang disediakan, mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan potensinya sesuai 
dengan passion dan bakat yang dimiliki secara lebih fleksibel. Dari berbagai macam program yang 
disediakan oleh kampus mengajar, salah satu program yang dapat mengembangkan skill mengajar 
yakni program kampus mengajar. (Neneng Zubaidah, 2021) 

Pada praktiknya, program Kampus mengajar adalah kegiatan mengajar di sekolah yang 
merupakan bagian dari program Kampus Merdeka. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Mendikbud), Nadiem Anwar Makarim menjelaskan, tujuan diselenggarakannya Kampus 
Mengajar ini terutama untuk mengenalkan mahasiswa sebagai bagian dari peningkatan 
pembelajaran membaca, berhitung dan berdaptasi dengan teknologi. Kedua, membantu 
pembelajaran di masa pandemi khususnya untuk SD dan SMP  3T. Pelaksanaan program ini 
sendiri didukung oleh Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP), program ini memberikan 
peluang baik untuk melatih dan mengembangkan skill mengajar mahasiswa sekaligus dapat 
mengembangkan diri. Dalam program ini, peran mahasiswa yakni menjadi mitra guru dalam 
pembelajaran literasi, numerasi dan adaptasi teknologi untuk jenjang SD dan SMP. (Kementerian 
& Kebudayaan, 2021) 

Faktanya, dalam program Kampus Mengajar peran mahasiswa tidak hanya sebagai mitra 
guru melainkan sebagai agen perubahan, sosial kontrol dan iron stock dalam sekolah. Mahasiswa 
memiliki tempat tersendiri di lingkungan sekolah, namun bukan berarti memisahkan diri dari 
warga sekolah. Oleh karena itu perlu dirumuskan perihal peran, fungsi, dan posisi mahasiswa 
untuk menentukan arah perjuangan dan kontribusi mahasiswa tersebut. Peran penting 
mahasiswa yang merupakan harapan dari sekolah yakni peran sebagai agent of change, social 
control dan iron stock. Mahasiswa menjadi agen pemberdayaan setelah perubahan yang berperan 
dalam pembangunan fisik dan non fisik sebuah bangsa yang kemudian ditunjang dengan fungsi 
mahasiswa selanjutnya yaitu social control, kontrol budaya, kontrol masyarakat, dan kontrol 
individu. Mahasiswa bukan sebagai pengamat dalam peran ini, namun mahasiswa juga dituntut 
sebagai pelaku dalam lingkungan sekolah. (Cahyono et al., 2019) 

Maka dari itu program Kampus Mengajar Angkatan 2 merupakan salah satu dari tiga 
unsur Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian. Kegiatan ini 
merupakan wahana mengamalkan ilmu pengetahuan yang dimiliki. Sehingga keberadaan 
mahasiswa di SMPN 2 Tanggulangin dapat memberikan manfaat, khususnya sebagai Agen 
Perubahan dan Sosial Kontrol. 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Agent of Change 

Perubahan disemua bidang kehidupan yang sangat cepat dan signifikan telah 
mengakibatkan perubahan sosial yang harus dibarengi dengan perubahan ilmu pengetahuan dan 
kemajuan teknologi. Oleh karena itu, perubahan sosial adalah keniscayaan karena tidak ada 
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masyarakat yang tidak berubah (Idris, 2013). Menurut (Amalia et al., 2017) bahwa Agent of 
change adalah orang yang membantu membuat perubahan. (Anwar & Utama, 2014) menyatakan 
seorang agen perubahan akan menghubungkan objek perubahan (inovasi, kebijakan publik, dll.) 
dengan sistem sosial yang menjadi objek perubahan. Tentu saja, pendidikan memegang peranan 
yang sangat penting dalam mengatasi perubahan tersebut. 

Pendidikan akan memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana menanggapi 
perubahan. Jika pendidikan menjadi pusat perubahan tersebut, tampaknya perubahan tersebut 
dapat berhasil dilalui dan dijadikan landasan untuk mewujudkan pembangunan seluruh rakyat 
Indonesia. Mahasiswa sebagai agen perubahan perlu memiliki kepekaan sosial (social self-
awareness) yang tinggi dan menjadi pembicara pendamping dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Hal ini menjadikan hakikat tanggung jawab seorang mahasiswa dan dosen secara 
jelas tertuang dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi. Desmira (2021:409) mengemukakan bahwa 
misi mahasiswa adalah menuntut ilmu, meneliti dan mengabdi kepada masyarakat (Desmira, 
2021). 

Mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 2 merupakan sosok agen perubahan pada SMPN 
2 Tanggulangin. Ada beberapa program pendidikan yang telah diwujudkan oleh Mahasiswa 
Kampus Mengajar, diantaranya pelaksanaan kegiatan pembiasaan literasi dan numerasi siswa 
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman literasi dan numerasi siswa. Sesuai dengan 
penelitian (Ekowati et al., 2019) bahwa Kemampuan literasi numerasi didefinisikan sebagai 
kemampuan individu untuk menggunakan penalaran. Penalaran berarti menganalisis dan 
memahami suatu pernyataan melalui tindakan memanipulasi simbol atau bahasa matematika 
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, dan mengungkapkan pernyataan tersebut secara 
tertulis atau lisan. Dengan adanya program ini, siswa akan terbiasa dengan membaca secara 
keseluruhan sehingga akan mengurangi adanya berita hoax yang beredar, Menurut (Mulyo Teguh, 
2017) Gerakan Literasi Sekolah tidak terbatas pada membaca dan menulis, tetapi mencakup 
keterampilan berpikir dalam hal tahapan dan komponen literasi. Semua proses pembelajaran 
didasarkan pada kemampuan membaca. Dengan keaksaraan yang tertanam dalam diri setiap 
anak, tingkat pencapaian yang lebih tinggi di sekolah dan di masyarakat  membuka pintu menuju 
kesuksesan yang lebih besar dalam hidup. Pada kegiatan numerasi bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan berhitung yang akan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
adanya kegiatan literasi numerasi yang diterapkan pada peserta didik SMPN 2 Tanggulangin ini 
memiliki banyak perubahan yang awalnya peserta didik memiliki kemampuan yang rendah 
dengan ditandai nilai yang dibawah rata-rata menjadi memiliki kemampuan yang tinggi dan 
memiliki nilai yang baik.  

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Mahasiswa Kampus Mengajar berikutnya adalah 
mengadakan lomba memperingati hari kemerdekaan secara virtual karena adanya pandemi 
Covid-19 yang meminimalisir kegiatan bertatap muka yang mengundang banyak kerumunan 
seperti biasanya sehingga agar kegiatan tetap berjalan dengan lancar dan tetap mematuhi 
protokol kesehatan untuk tetap menjaga jarak sebagai upaya mencegah rantai penularan Covid-
19, Mahasiswa Kampus Mengajar membuat kegiatan lomba secara virtual dengan memanfaatkan 
teknologi yang ada, beberapa kegiatan tersebut sebagai berikut : Lomba fotografi, lomba puisi, 
lomba menyanyi, lomba Tarik tambang online, dan lomba cerdas cermat. Dengan adanya 
kolaborasi yang kompak antara Mahasiswa Kampus Mengajar dengan OSIS sekolah kegiatan ini 
berjalan dengan lancar dan banyak peserta didik yang berpartisipasi dalam perlombaan ini. 
Mahasiswa Kampus Mengajar mendesain jenis perlombaan yang menarik dan berbeda dengan 
sebelumnya agar banyak peserta didik yang mengikutinya. Dengan adanya peran Mahasiswa, 
kegiatan ini mengalami banyak perubahan yang jauh lebih baik dari tahun sebelumnya, dimana 
partisipasi kegiatan memperingati hari kemerdekaan pada tahun sebelumnya hanya satu hingga 
2 orang saja, tetapi dengan adanya Mahasiswa kegiatan ini diikuti sekitar 150 orang. 
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Gambar 1. Diskusi antara Mahasiswa Kampus Mengajar dengan Siswa OSIS terkait Kegiatan 17 Agustus  

 
 

    
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kegiatan 17 Agustus  

     

 
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pembagian Hadiah Pemenang Lomba 17 Agustus  

Social Control 
Mahasiswa kampus mengajar sebagai agen perubahan yang dibutuhkan oleh sekolah 

terutama dikarenakan saat ini dunia sedang mengalami masa pandemi virus Covid-19 atau yang 
disebut dengan Coronavirus. Banyak perubahan besar terjadi mulai dari kehidupan masyarakat 
yang lebih dibatasi, hal ini tak luput dengan dunia pendidikan yaitu sekolah yang berada pada 3T 
(tertinggal, terdepan, terluar) yang tersebar pada setiap daerah di Indonesia.  

SMPN 2 Tanggulangin merupakan salah satu sekolah sasaran yang dipilih oleh 
kemedikbud sebagai tempat untuk mahasiswa kampus mengajar 2 ditugaskan yang diharapkan 
untuk menjadi agen perubahan. Puariestahufani dalam (La Ode Alis, Jamaluddin, 2018) 
Mahasiswa memiliki andil pada negaranya dengan melakukan prestasi dalam akademik maupun 
non-akademik sebagai bentuk kecintaan kepada Indonesia. Social control yaitu sebagai alat untuk 
mengontrol dirinya sendiri maupun masyarakat. Dalam hal ini masyarakat yang digaris bawahi 
adalah seluruh warga SMPN 2 Tanggulangin dan siswa sebagai objek utama dari sasaran kegiatan 
Kampus Mengajar 2. Selama pandemi berlangsung dari yaitu bulan Februari 2020 – saat ini yaitu 
Desember 2021, kegiatan disekolah perlahan-lahan membenahi kegiatan belajar mengajar dari 
mulai melakukannya melalui daring dengan menggunakan aplikasi video confrence sampai social 
media. Namun kendala yang terjadi di SMPN 2 Tanggulangin adalah dikarenakan mayoritas 
siswanya kurang mampu maka model pembelajaran ini tidak berjalan dengan baik, maka disaat 
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perizinan untuk sekolah melakukan tatap muka terbuka peran mahasiswa untuk membantu para 
siswa untuk meningkatkan semangat belajar dan aktif kembali seperti sebelum adanya pandemi. 

Kegiatan kontrol sosial disekolah yang sudah dilakukan yaitu. Pertama, adalah 
memberikan penyuluhan tentang kegiatan PHBS (perilaku hidup bersih dan sehat) yang 
bertuhuan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa, guru, dan staff sekolah karena 
permasalahan virus Covid-19 saat ini adalah masalah serius yang perlu dihadapi oleh semua 
orang terutama adalah tentang ciri-ciri orang yang terpapar virus Covid-19 yang memilki gejala 
seperti virus influenza biasa tetapi virus ini lebih mematikan dampaknya Yunus dan Annissa pada 
(Fristiohady, 2021:181), yang kedua adalah membantu dalam kegiatan tatap muka terbatas yang 
telah dilaksanakan dengan mengingatkan selalu memakai masker, mencuci tangan dengan sabun 
dan handsanitizer, menjaga jarak, memberitahu ke guru bila dirasa kurang enak badan. Ketiga 
adalah menjadi teman konseling kepada siswa yang sedang mengalami masalah seperti kesulitan 
belajar, kurangnya motivasi untuk belajar, dan juga adanya masalah dalam pergaulan siswa 
(Fristiohady, 2020). 

 

   

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat selama pembelajaran Tatap Muka Terbatas  

3. KESIMPULAN  

Pendidikan yang baik akan membawa suatu perubahan yang baik bagi bangsa. Peran 
mahasiswa tidak sekedar kegiatan pembelajaran di bangku perkuliahan, di perpustakaan dan 
akses internet yang ada hubungangannya dengan disiplin ilmu yang sedang ia tempuh tapi lebih 
dari itu. Mahasiswa merupakan asset suatu bangsa karena mahasiswa adalah sekelompok orang 
yang terlatih dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan keterampilan karena itulah mengapa 
ungkapan "Student today, leader tomorrow" terasa tidak berlebihan. Pendidikan menjadi pusat 
perubahan tersebut, tampaknya perubahan tersebut dapat berhasil dilalui dan dijadikan landasan 
untuk mewujudkan pembangunan seluruh rakyat Indonesia. Salah satunya peran dari Mahasiswa 
Kampus Mengajar Angkatan 2 merupakan sosok agen perubahan pada SMPN 2 Tanggulangin. Ada 
beberapa program pendidikan yang telah diwujudkan oleh Mahasiswa Kampus Mengajar, 
diantaranya pelaksanaan kegiatan pembiasaan literasi dan numerasi siswa yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman literasi dan numerasi siswa. Dengan adanya kegiatan literasi 
numerasi yang diterapkan pada peserta didik SMPN 2 Tanggulangin ini memiliki banyak 
perubahan yang awalnya peserta didik memiliki kemampuan yang rendah dengan ditandai nilai 
yang dibawah rata-rata menjadi memiliki kemampuan yang tinggi dan memiliki nilai yang baik. 

Mahasiswa memiliki andil pada negaranya dengan menghasilkan prestasi dalam 
akademik maupun non-akademik sebagai bentuk kecintaan kepada Indonesia. Social control yaitu 
sebagai alat untuk mengontrol dirinya sendiri maupun masyarakat. Dalam hal ini masyarakat 
yang digaris bawahi adalah seluruh warga SMPN 2 Tanggulangin dan siswa sebagai objek utama 
dari sasaran kegiatan Kampus Mengajar 2. Selama pandemi berlangsung dari yaitu bulan Februari 
2020 – saat ini yaitu Desember 2021, kegiatan disekolah perlahan-lahan membenahi kegiatan 
belajar mengajar dari mulai melakukannya melalui daring dengan menggunakan aplikasi video 
confrence sampai social media. Namun kendala yang terjadi di SMPN 2 Tanggulangin adalah 
dikarenakan mayoritas siswanya kurang mampu maka model pembelajaran ini tidak berjalan 
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dengan baik, maka disaat perizinan untuk sekolah melakukan tatap muka terbuka peran 
mahasiswa untuk membantu para siswa untuk meningkatkan semangat belajar dan aktif kembali 
seperti sebelum adanya pandemi. 
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